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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang, kami panjatkan puji dan syukur ke hadirat-Nya,
karena atas rahmat dan hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan
buku yang berjudul “Potensi Skin Care dan Karamunting”. Buku
ini disusun sebagai bahan referensi pada mata kuliah blok Herbal
Medicine di lingkungan lahan basah .

Buku ini berisi pendahuluan, tinjauan anatomi dan fisiologi
kulit, pemilihan produk, cara pemakaian dan efek sampingnya,
bahan alam yang berpotensi sebagai bahan skincare, potensi
karamunting, serta pembuatan produk skincare menggunakan
bunga karamunting. Buku ini disusun dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami agar dapat mempermudah
pembaca dalam memahami isi buku.

Dengan diselesaikannya buku ini, penulis mengucapkan
terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan sehingga bisa diselesaikan buku ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih
jauh dari kata sempurna, maka dari itu kami mengharapkan
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan buku ini.
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi dunia ilmu pengetahuan.

Banjarbaru, Juli 2022

Penulis
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Skincare berasal dari Bahasa Inggris yang artinya sesuatu
yang kita kerjakan dan kita gunakan untuk menjaga kulit kita
tetap sehat dan menarik (Cambridge dictionary, 2022). Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, skincare termasuk kosmetik
(Kemendikbud, 2022). Kosmetika merupakan bahan atau sediaan
yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis,
rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar), atau gigi dan
mukosa mulut, terutama untuk membersihkan, mewangikan,
mengubah penampilan, dan atau memperbaiki bau badan, atau
melindungi, atau memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM,
2003).

Bagi seorang perempuan, kosmetika merupakan salah satu
produk yang digunakan rutin dan terus menerus. Pemakaian
kosmetika diharapkan memberi manfaat pada kulit, serta dapat
menambah rasa percaya diri pada orang yang memakainya,
namun tidak sedikit juga orang yang mendapat gangguan atau
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kelainan kulit akibat dari pemakaian kosmetik. Penggunaan
kosmetik terhadap kulit mempunyai pengaruh positif, dalam
pemakaian kosmetik diharapkan kulit menjadi bersih, sehat
dan segar serta menjadi lebih muda. Hal ini akan dapat dicapai
dengan cara pemilihan kosmetik yang tepat sesuai dengan jenis
kulit dan teknik/cara pemakaian yang tepat secara teratur. Tetapi,
kosmetik juga mempunyai pengaruh negatif, yaitu pengaruh
yang sangat tidak diharapkan dan tidak diinginkan karena akan
menimbulkan kelainan pada kulit, mungkin saja menjadi gatal
gatal, kemerahan, bengkak-bengkak, ataupun timbul noda-noda
hitam (Qembha, 2016).

Penggunaan kosmetika harus disesuaikan dengan aturan
pakainya, misal harus sesuai dengan jenis kulit, warna kulit, iklim,
cuaca, waktu penggunaan, umur, dan jumlah pemakaiannya,
sehingga tidak menimbulkan efek yang tidak diinginkan. Sebelum
menggunakan kosmetik, sangatlah perlu untuk mengetahui lebih
dulu mengenai kosmetik, manfaat dan pemakaian yang benar,
oleh karena itu perlu penjelasan yang detail mengenai kosmetika
(Pangaribuan, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Lukitasari (2018), diketahui bahwa masih kurangnya pengetahuan
terhadap penggunaan kosmetik terutama pemutih wajah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukristiani
(2014) yang menyatakan bahwa masih kurangnya pengetahuan
mengenai kosmetika perawatan dan riasan kulit wajah.

Produk skincare dapat dibuat dari bahan yang ada di
sekitar kita. Salah satu tanaman yang bisa dibuat sebagai
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bahan produk skincare adalah bunga karamunting. Tanaman
karamunting banyak tumbuh di daerah Banjarbaru, terutama
di lahan kosong. Tanaman karamunting mempunyai banyak
manfaat. Daun dan bunga karamunting mempunyai aktivitas
antibakteri dan antioksidan. Aktivitas antioksidan dari suatu
tanaman dapat dimanfaatkan untuk penggunaan skincare. Tiap
fase bunga mempunyai aktivitas yang berbeda tergantung pada
kandungan pada tanaman tersebut. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Isnaini et al. (2019) diketahui bahwa bunga
karamunting mekar merupakan fase bunga yang paling banyak
mengandung quercetin. Quercetin merupakan senyawa flavonoid
yang bersifat sebagai antioksidan. Sesuai dengan penelitian
Isnaini et al (2018), diketahui bunga mekar karamunting
mempunyai aktivitas antioksidan paling besar, sehingga
berpotensi digunakan sebagai bahan baku pembuatan skincare
alami. Keuntungan lain dari penggunaan karamunting adalah
kemudahan dalam mendapatkan bahan bakunya. Tanaman
ini tumbuh liar dan banyak terdapat di lahan kosong, selain itu
karamunting berbunga sepanjang tahun, tanpa mengenal musim.

Produk skincare dapat dibuat dan dikembangkan secara
individu ataupun kelompok, bisa berupa masker dan sabun
mandi. Kedua produk ini sering digunakan oleh para wanita dan
mudah dibuat dengan peralatan yang sederhana. Diharapkan
dengan membuat sendiri produk skincare menggunakan bahan
yang ada di sekitar, akan mengurangi biaya pengeluaran serta bisa
jadi meningkatkan pendapatan keluarga.
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Kulit adalah organ tubuh terbesar, berfungsi penting bagi
manusia, karena itu kesehatan kulit perlu dijaga. Kulit berfungsi
sebagai penahan dua arah: membantu menyimpan cairan tubuh
dan mencegah dehidrasi komponen-komponen tubuh bagian
dalam, sekaligus mencegah masuknya mikroorganisme infeksius
dan zat-zat beracun ke dalam tubuh. Tidak hanya sebagai
pembatas antara lingkungan luar dan jaringan di bawahnya,
tetapi juga secara dinamis terlibat dalam mekanisme pertahanan
tubuh dan fungsi penting lain.

Kulit berfungsi sebagai medium untuk aliran darah
dan ekskresi sampah melalui kelenjar keringat. Kedua fungsi
tersebut berkaitan dengan pengaturan suhu tubuh dan hidrasi.
Selain itu, terdapat persarafan sensori yang massif pada kulit
yang memungkinkan seseorang merasakan tekstur, suhu, dan
kelembaban lingkungan. Kulit juga berperan penting dalam
mengekspresikan emosi (malu, takut, marah, kaget dan lainnya),

12



BABII
Tijauan anatomi dan fisiologi kulit

dimediasi oleh otak yang mengatur pergerakan otot dan diameter
pembuluh darah di bawah kulit.

Kulit terdiri dari dua lapisan, epidermis di bagian luar, dan
dermis di bagian dalam. Kulit melekat ke jaringan di bawahnya
(otot atau tulang) melalui hipodermis (hipo artinya ‘di bawah’),
suatu lapisan jaringan ikat longgar.

Pori keringat
J/.
Kelenjar sebasea Otot /}
Lapisan berkeratin [ J polos / Melanosit F/ g
y < / 1 4 /s Langerhans J
Lapisan hidup \\ I ) i A I'. #— Batang rambut
W g rf 74 A
\ % / | \ I
s !/ | e
! s 2 \ ——Keratinosit

#%————=35el Granslein

T aVE,

i
b ,,

I
Fs

Hipodermis ~|’

Serat saraf
Folikel rambut

Reseptor tekanan I

Kelenjar keringat

Gambar 2.1 Anatomi Kulit

A. Lapisan Kulit yang Pertama (Epidermis)

Epidermis terbentuk dari lima lapisan sel epitel skuamosa,
di antaranya yang paling umum adalah keratinosit. Keratinosit
adalah sel yang bertanggung jawab untuk pembentukan keratin,

13
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protein struktural kulit, rambut dan kuku. Keratinosit juga
penting secara imunologis untuk kekebalan tubuh. Sewaktu mati,
keratinosit membentuk lapisan luar berkeratin yang protektif.
Lapisan berkeratin ini bersifat kedap udara, cukup kedap air,
dan tidak dapat ditembus oleh sebagian besar bahan. Lapisan
ini menahan lewatnya segala sesuatu yang lewat dalam dua
arah antara tubuh dan lingkungan luar. Sebagai contoh, lapisan
ini memperkecil hilangnya air dan konstituen penting lain dari
tubuh, serta mencegah sebagian besar benda asing masuk ke
dalam tubuh.

Jenis sel kedua terbesar di epidermis adalah melanosit,
terdapat pada lapisan basal. Melanosit menghasilkan pigmen
melanin, yang disebarkan ke sel-sel kulit sekitar. Jumlah dan
jenis melanin, yang dapat bervariasi di antara pigmen hitam,
coklat, kuning, dan merah, menentukan warna kulit ras manusia.
Orang berkulit terang memiliki jumlah melanosit yang sama
seperti orang berkulit gelap; perbedaan warna kulit bergantung
pada jumlah melanin yang diproduksi oleh masing-masing
melanosit. Pada mereka yang berkulit terang, terdapat faktor
bawaan yang mencegah enzim melanosit berfungsi dengan
kapasitas penuh akibatnya melanin yang diproduksi lebih sedikit.
Selain penentuan kandungan melanin secara herediter, jumlah
pigmen ini dapat meningkat sementara sebagai respons terhadap
paparan sinar ultraviolet dari matahari. Melanin tambahan ini,
yang penampakan luarnya berupa “warna coklat”, melaksanakan
fungsi protektif dengan menyerap sinar UV yang berbahaya.

14
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Sel Langerhans merupakan jenis sel ketiga terbanyak pada
epidermis. Sel-sel ini didapatkan pada stratum spinosum, di
atas lapisan basal. Sel-sel Langerhans terlibat dalam beberapa
aktivitas signifikan, termasuk produksi interleukin-1 sebagai
bagian dari respon imun, induksi penolakan transplantasi kulit,
dan dermatitis alergi kontak. Di samping itu terdapat juag sel
Granstein yang tampaknya berfungsi sebagai “rem” terhadap
respons imun yang diaktifkan oleh kulit. Sel ini adalah sel
imun kulit yang paling baru ditemukan sehingga paling sedikit
diketahui. Yang signifikan adalah bahwa sel Langerhans lebih
rentan terhadap Kkerusakan oleh radiasi UV (misalnya dari
matahari) dibandingkan dengan sel Granstein. Hilangnya sel
Langerhans akibat pajanan ke radiasi UV dapat merugikan,
karena sinyal supresor menjadi lebih dominan daripada sinyal
penolong, yang normalnya lebih dominan sehingga kulit menjadi
lebih rentan terhadap invasi mikroba dan sel kanker.

Epidermis juga membentuk vitamin D jika terdapat sinar
matahari. Jenis sel yang menghasilkan vitamin D belum diketahui
pasti. Vitamin D mendorong penyerapan kalsium dari saluran
cerna ke dalam darah. Biasanya diperlukan suplemen vitamin D
dalam makanan karena kulit umumnya tidak terpajan ke sinar
matahari dalam jumlah memadai.

B. Lapisan Kulit yang Kedua (Dermis)

Di bawah epidermis terdapat dermis yang biasanya 40 kali
lebih tebal, merupakan lapisan jaringan ikat yang mengandung

15
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banyak serat elastin (untuk peregangan) dan serat kolagen (untuk
kekuatan), serta banyak pembuluh darah dan ujung saraf khusus.
Pembuluh darah dermis, memasok dermis dan epidermis juga
berperan besar mengatur suhu tubuh. Diameter pembuluh darah
ini, dan karenanya volume darah yang mengalir melaluinya,
dapat dikendalikan sehingga jumlah pertukaran panas antara
pembuluh darah permukaan kulit dan lingkungan eksternal
dapat diubah-ubah. Selain pembuluh darah, dermis mengandung
sejumlah besar saraf. Serat saraf di dermis mendeteksi tekanan,
suhu, nyeri, dan input somatosensorik lain, mengontrol kaliber
pembuluh darah, ereksi rambut, dan sekresi kelenjar eksokrin
kulit.

Pada dermis terdapat-sel-sel mast dan fibroblas. Sel mast
memiliki reseptor untuk immunoglobulin E dan mengandung
sejumlah senyawa penting, seperti zat yang bereaksi lambat pada
proses anafilaksis, prostaglandin E, dan histamine. Fibroblas
mensintesis komponen penunjang struktural kulit (yaitu serat-
serta elastik, kolagen dan serat retikulum). Serat elastik dengan
komponen utamanya elastin, memberi sifat elastisitas pada kulit.
Kolagen, suatu protein fibrosa (berbentuk serat), merupakan
komponen utama kulit, mecakup lebih dari 70% total beratnya.
Kolagen pada kulit memberi resistensi/ketahanan kulit terhadap
cederaluar. Serat-serat retikulum berukuran lebih kecil dibanding
kolagen tetapi berfungsi kurang lebih sama.

C. Lapisan di Bawah Kulit (Hipodermis)

Lapisan dibawah dermis, yaitu hipodermis, tersusun atas sel-
sel lemak (jaringan adipose), kolagen dan pembuluh-pembuluh

16
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darah yang lebih besar. Jaringan berlemak mempengaruhi
pengaturan suhu tubuh dan memiliki efek bantalan terhadap
tekanan dari luar dan cedera.

D. Struktur Tambahan (Adneksa)

Beberapa struktur tambahan juga ditemukan pada dermis.
Struktur-struktur ini juga dikenal sebagai tambahan epidermal
(adneksa) oleh karena mereka berakhir pada permukaan
epidermis walaupun mereka berada di dalam dermis. Lipatan-
lipatan epidermis yang masuk ke dermis di bawahnya membentuk
kelenjar eksokrin kulit - kelenjar keringat dan kelenjar sebasea,
sertafolikel rambut. Kelenjar keringat menyuplai semua area kulit,
tetapi mereka ditemukan dalam jumlah besar pada ketiak, dahi,
serta telapak kaki dan tangan. Kelenjar keringat, mengeluarkan
larutan garam encer melalui pori keringat ke permukaan kulit.
Penguapan keringat ini mendinginkan kulit dan penting dalam
mengatur suhu tubuh. Jumlah keringat yang diproduksi diatur
dan bergantung pada suhu lingkungan, jumlah aktivitas otot
yang menghasilkan panas, dan berbagai faktor emosi (misalnya,
orang sering berkeringat saat merasa cemas). Di ketiak dan daerah
pubis terdapat kelenjar keringat jenis khusus yang menghasilkan
keringat kaya protein yang mendukung pertumbuhan bakteri
permukaan tubuh dan menyebabkan terbentuknya bau khas.

Kelenjar sebasea, ditemukan pada semua area tubuh kecuali
telapak kaki dan tangan. Konsentrasi terbesar dari kelenjar ini
adalah pada kulit kepala, wajah, dan punggung. Sel-sel kelenjar
sebasea menghasilkan sebum, suatu sekresi berminyak yang
dikeluarkan ke dalam folikel rambut. Dari sini, sebum mengalir ke

17
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permukaan kulit, meminyaki rambut dan lapisan kulit luar yang
berkeratin, membantu sifat kedap air dan mencegah kulit kering
dan retak. Tangan atau bibir yang pecah-pecah menunjukkan
kurangnya perlindungan oleh sebum. Kelenjar sebasea sangat
aktif selama remaja, menyebabkan kulit remaja sering berminyak.

Setiap folikel rambut dilapisi oleh sel-sel penghasil keratin
khusus, yang mengeluarkan keratin dan protein lain yang
membentuk batang rambut. Rambut meningkatkan sensitivitas
permukaan kulit terhadap rangsang sentuh. Peran rambut yang
bahkan lebih penting pada spesies berbulu adalah konservasi
panas, tetapibagi kita manusia yangrelatif tidak berbulu fungsiini
tidak signifikan. Seperti rambut, kuku adalah produk berkeratin
khusus lain yang berasal dari struktur epidermis hidup, yaitu
bantalan kuku.

E. Penuaan dan Kulit

Seiring pertambahan usia, kulit akan mengalami perubahan
karenaprosespenuaan. Efekusiapadasistemintegumen seringkali
cukup terlihat. Kedua lapisan kulit menjadi lebih tipis dan lebih
rapuh karena mitosis di epidermis melambat, dan fibroblas di
dermis mati dan tidak diganti; perbaikan bahkan kerusakan kecil
atau luka menjadi lebih lambat. Kulit menjadi berkerut karena
serat kolagen dan elastin di dermis memburuk. Hal ini membuat
kulit tidak lagi sehalus atau sekencang sebelumnya. Kelenjar
sebasea dan kelenjar keringat menjadi kurang aktif; kulit menjadi
kering, dan pengaturan suhu dalam cuaca panas menjadi lebih
sulit. Folikel rambut menjadi tidak aktif dan rambut di kulit
kepala dan tubuh menipis. Melanosit mati dan tidak diganti;
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rambut yang tersisa menjadi putih. Seringkali ada lebih sedikit
lemak di jaringan subkutan, yang dapat membuat orang tua lebih
sensitif terhadap dingin.

Kendati bersifat alami, penuaan kulit dapat berlangsung
lebih cepat akibat faktor-faktor tertentu, diantaranya faktor
keturunan, gaya hidup, pola makan, serta beberapa kebiasaan
yang dapat merusak kulit. Oleh karena itu, agar kesehatan kulit
tetap terjaga, perlu untuk merawatnya dengan baik.
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A. Apaltu Kosmetik dan Skincare

Kosmetik didefinisikan berdasarkan tujuan penggunaannya
sebagai bahan yang digosok, dituangkan, ditaburkan, atau
disemprotkan pada, dimasukkan ke dalam, atau diterapkan
pada tubuh manusia untuk membersihkan, mempercantik,
meningkatkan daya tarik, atau mengubah penampilan. Di antara
produk yang termasuk dalam definisi ini adalah pelembab kulit,
parfum, lipstik, cat kuku, mata dan persiapan rias wajah, sampo
pembersih, gelombang permanen, warna rambut, sabun obat dan
deodoran, serta zat apa pun yang dimaksudkan untuk digunakan
sebagai komponen produk kosmetik.

Skincare merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merawat
atau memperbaiki kondisi kulit wajah. Skincare dilakukan dengan
menggunakan berbagai dukungan seperti produk-produk yang
memiliki kandungan sesuai dengan kondisi kulit.

Produk skincare sudah menjadi barang yang rutin dipakai
oleh sebagian masyarakat dalam kesehariannya. Tidak terbatas
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pada wanita saja, tetapi saat ini banyak produk skincare yang
bahkan ditujukan untuk pria karena antara pria dan wanita
memiliki kebutuhan dan takaran yang berbeda untuk setiap
produknya.

Banyaknya produk skincare yang dijual di pasaran tentu
saja membuat masyarakat tidak mudah untuk menentukan
pilihannya. Permasalahan utama kesulitan menentukan produk
skincare yang sesuai adalah ketidakmampuan menentukan
tipe kulit, kondisi, dan permasalahan yang dialami. Sehingga
banyak yang mengalami kesalahan dalam pembelian produk dan
penggunaannya. Apabila seseorang menggunakan kandungan
atau produk skincare yang tidak sesuai, maka akan menimbulkan
permasalahan baru atau bahkan bisa memperburuk kondisi kulit.
Untuk itu, seseorang perlu mengetahui cara yang tepat, sesuai
dalam penentuan tipe kulit dan permasalahannya, serta teknik
pemakaian skincare yang tepat.

Skincare merupakan rangkaian produk yang digunakan
untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Efek instan atau
langsung dari penggunaan skincare tidak dapat terlihat, skincare
akan terlihat hasilnya setelah pemakaian yang rutin, tidak
langsung, dan dapat dikatakan skincare merupakan investasi
kesehatan kulit untuk masa depan.

B. JenisProduk Skincare
1. Cleanser

Membersihkan wajah bertujuan untuk mengangkat debu,
minyak dan kotoran yang menempel di wajah yang nantinya
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bisa menyumbat pori-pori. Membersihkan wajah dapat dengan
menggunakan krim/susu/minyak maupun micellar water ataupun
dengan sabun khusus wajah (facial wash) yang sesuai dengan
jenis kulit maupun masalah kulit yang dihadapi. Keduanya
dapat digunakan bersamaan untuk hasil kulit yang lebih bersih.
Krim/susu/minyak pembersih dan micellar water memiliki tugas
pertama untuk mengangkat debu, kulit mati dan sisa make up
sehingga sangat dianjurkan bagi yang sering menggunakan make
up. Sedangkan facial wash, sesuai namanya setelah digunakan
harus dibilas dengan air dan tetap harus digunakan setelah
penggunaan krim/susu/minyak pembersih ataupun micellar
water untuk mengangkat sisa-sisa minyak ataupun Kkotoran
berlebih.

2. Toner

Penyegar berguna untuk mengangkut sisa-sisa pembersih
dan menyegarkan kulit, juga untuk menutup kembali pori-pori
yang terbuka saat dibersihkan. Untuk kulit normal dan kering
dianjurkan memakai toner karena memiliki kadar alkohol sedang.
Untuk kulit berminyak dapat menggunakan astringent karena
memiliki kadar alkohol tinggi dan untuk kulit yang sensitif dan
sudah mengalami penuaan disarankan menggunakan refresher
karena memiliki kadar alkohol yang sangat rendah.

3. Exfoliator (Scrubbing/Peeling)

Pengelupasan yang dimaksudkan adalah untuk mengangkat
sel-sel kulit mati dan tumpukan minyakyangberada di permukaan
kulit wajah. Jika tidak dilakukan, sel-sel kulit mati akan
bertumpuk, membesarkan pori-pori serta membuat kulit menjadi
kusam. Kegiatan pengelupasan ini dapat meremajakan kulit
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(regenerasi), menyegarkan kulit serta membantu melancarkan
peredaran darah. Meskipun begitu, pengelupasan ini sifatnya
opsional dan dapat dilakukan menggunakan facial scrub ataupun
peeling gel. Disarankan, untuk kulit kusam, sangat berminyak dan
terasa sangat kasar, lakukan pengelupasan setiap hari. Untuk
kulit kombinasi, lakukan seminggu sekali hanya di daerah T (dahi,
hidung dan dagu). Untuk kulit bersih, kering dan sensitif, lakukan
sebulan sekali.

4.  Mask (masking)

Masker digunakan untuk mengencangkan dan memberi
nutrisi pada kulit serta merupakan bagian dari skincare berkala
yang dibuat dari beragam macam bahan dengan kelebihannya
masing-masing dan bersifat opisonal pemakaiannya. Ragam
masker ini tergantung pada jenis dan masalah kulit yang tengah
dihadapi dan sebaiknya digunakan seminggu sekali.

5. Moisturizer (moisturizing)

Pelembap digunakan untuk menjaga kelembapan kulit
serta melindungi kulit dari pengaruh sinar buruk matahari,
udara dingin, polusi lingkungan, dan lain-lain. Dengan memakai
pelembap, proses penuaan dini bisa dicegah. Bahan dasar
pelembap ada dua macam, yaitu minyak dan air. Pelembap
berbahan dasar minyak cocok untuk kulit normal dan kering,
sedangkan pelembap berbahan dasar air untuk kulit berminyak.

6.  Sunscreen (Protecting)

Kulit wajah wajib dilindungi dari berbagai jenis sinar
ultraviolet yang terdapat pada paparan sinar matahari terhadap
kulit. Melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet dapat
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dengan menggunakan tabir surya (sunscreen). Harus di pastikan
bahwa sunscreen yang dipilih mencakup perlindungan terhadap
sinar Ultraviolet A (UVA) dan Ultraviolet B (UVB) dengan SPF (Sun
Protection Factor, untuk perlindungan sinar UVB) minimal 15dan
PA (Protection Grade of UVA, untuk perlindungan sinar UVA) +++.

C. Pemakaian Skincare Berdasarkan Jenis Kulit
1.  Untuk Kulit Normal

Perawatan kulit jenis normal dapat menggunakan berbagai
pembersih, tetapi hindari bahan pembersih yang berkadar alkohol
tinggi, bersifat alkalis dan bahan pembersih yang cenderung
menimbulkan penyumbatan.

2. Untuk Kulit Kering

Kulit kering memerlukan pembersih lunak yaitu pembersih
yang mengandung pelembab seperti minyak zaitun atau
pembersih yang berbentuk krim. Hindari penggunaan bahan
pembersih berkadar alkohol tinggi. Lakukan pemupukan kulit
menggunakan pelembab yang mengandung gliserin, hyaluronic
acid atau demithicone. Zat-zat yang terkandung dalam pelembab
tersebut merupakan humectant. Sifat humectant menarik air dari
dalam kulit dan dari udara sekitar, sehingga prses dehidrasi kulit
tidak berlanjut.

Bahan pembersih untuk jenis kulit kering, pilihlah kosmetik
yang berbahan dasar minyak atau oil-based, tipe W/O (kadar
minyaklebih tinggi darikadar air). Jeniskulit kering mengeluarkan
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minyak lebih sedikit dari pada jenis kulit lainnya, oleh karena itu
biasakan memakai tabir surya atau pelembab yang mengandung
tabir surya dan zat antioksi yaitu terutama jika melakukan
kegiatan di luar rumah.

3. Untuk Kulit Berminyak

Kulit sehat sedikit mengandung minyak, tetapi jika sekresi
minyak berlebihan, selain memicu timbulnya komedo dan
jerawat, juga dapat mengganggu penampilan. Gunakan kosmetik
pembersih berbahan dasar air atau tipe O/W (kadar air lebih
tinggi dari kadar minyak) dan hindari pembersih berbahan dasar
deterjen maupun peringkas pori-pori berkadar alkohol tinggi.
Hal ini disebabkan karena penggunaan kedua jenis pembersih
tersebut dalam jangka panjang, selain dapat merusak kulit juga
dapat merangsang makin meningkatnya aktivitas kelenjar.

4,  Untuk Kulit Kombinasi

Perawatan kulit kombinasi memerlukan penanganan
yang berlaku untuk jenis kulit normal cenderung Kkering atau
berminyak. Lakukan perawatan kulit normal/kering di daerah
pipi dan kening, sedangkan di daerah dahi, batang hidung terus
ke dagu bagian atas atau untuk daerah T gunakan kosmetika
untuk jenis kulit berminyak.

D. Tahapan dan Cara Pemakaian Skincare

1. Pembersih

Setiap hari kulit terpapar dengan partikel kotoran, debu dan
pemakaian riasan. Kebanyakan makeup adalah sangat berminyak
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dan tidak dapat dihilangkan dengan air saja. Pendekatan terbaik
untuk membersihkan wajah adalah dengan mencucinya sekali
sehari dan bilas sekali sehari:

a. Cuci muka dengan air keran dan pembersih nonsoap, sekali
sehari.

b. Bilas perlahan dengan air keran (tanpa pembersih), sekali
sehari.

c.  Selalu keringkan dengan handuk lembut-jangan digosok.

2. Toner

Toninginiadalahtahap pentingkarena akan mengembalikan
pH kulit wajah menjadi normal setelah proses cleansing. Tahap
ini juga memastikan kuliat terhidrasi dengan baik. Hydrating
toner yang fungsinya untuk melembapkan dan menghidrasi
kulit, lebih baik aplikasikan dengan tap-tap dengan tangan.
Tujuannya agar kandungan toner tidak banyak terserap di kapas
dan lebih terserap di kulit. Sebaliknya exfoiliting toner sebaiknya
diaplikasikan dengan kapas. Cara ini membantu untuk proses
exfoiliting lebih maksimal. Sel kulit mati pun dapat terangkat
dengan optimal. Agar tidak banyak toner yang terserap di kapas,
bagi dua bagian kapas. Lalu oleskan perlahan di wajah. Dua jenis
toner di atas, tentunya akan berfungsi dengan maksimal jika
diaplikasikan dengan benar.

3. Pelembab

Tahap melembabkan, sangat penting karena sebagai
pelindung barrier kulit agar tetap sehat dan tidak gampang
jerawatan. Di tahap ini, produk yang digunakan adalah
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moisturizer dalam bentuk dan tekstur beragam, yaitu Gel,
Cream, hingga Oil. Tekstur yang dipilih tergantung kebutuhan
dan jenis kulit. Biasanya kulit kering lebih cocok menggunakan
moisturizer dengan tekstur cream karena lebih melembabkan.
Kulit berminyak lebih cocok dengan tekstur gel karena selain
melembabkan juga lebih gentle dan tidak membuat kulit lebih
berminyak. Sedangkan tekstur oil dapat digunakan jenis kulit apa
saja menyesuaikan bahan utamanya.

Sebaiknya, aplikasikan pelembap setelah mandi karena
pada saat itu, kulit sedang dalam keadaan lembap. Pelembap
ini berfungsi untuk menahan kadar air. Tuangkan pelembap ke
telapak tangan, ratakan dengan keduanya, lalu usapkan pada
wajah. Seperti pipi atau dahi. Tekan perlahan lalu usapkan
kembali. Suhu alami pada telapak tangan akan membantu
kulit kering menyerap pelembap lebih cepat. Sebaiknya tidak
menggosok-gosok kulit karena membuat minyak alami terkikis
dan iritasi.

4, Sunscreen

Tahapan skincare dasar untuk pemula yang terakhir
adalah sunscreen. Sunscreen butuh waktu sekitar 20 menit untuk
dapat benar-benar terserap ke dalam kulit sebelum bekerja
melindungi kulit. Sunscreen juga harus sering-sering dioleskan
kembali. Berikut langkah-langkah pemakaian sunscreen:

a. Gunakan sunscreen 30 menit sebelum keluar ruangan. Karena
kulit membutuhkan waktu untuk menyerap sunscreen.
Jadi jika Anda baru menggunakan sunscreen beberapa saat
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sebelum beraktivitas keluar rumah atau saat berada di
bawah sinar matahari, kulit Anda tidak akan mendapatkan
perlindungan apa pun dan berisiko terbakar matahari.

Pada bentuk lotion sebaiknya kocok terlebih dahulu. Ini
berguna untuk mencampur semua partikel tercampur
merata.

Tuangkan sunscreen sesuai kebutuhan kulit. Jangan terlalu
sedikit. Biasanya orang dewasa menggunakan sunscreen
sekitar 1 cangKir takar obat sirup untuk dioles seluruh tubuh.

Oleskan merata ke seluruh bagian tubuh yang akan terkena
sinar matahari. Ini termasuk area yang sering diabaikan
seperti punggung, telinga, serta di belakang lutut dan kaki.

Oleskan sunscreen beberapa kali dalam sehari. Meski
Anda sudah memakainya dari rumah, tapi Anda perlu
mengoleskannya kembali. Karena tidak ada sunscreen yang
100% melindungi kulit dari sinar matahari meskipun Anda
menggunakan SPF tinggi. Sunscreen akan luntur atau
hilang saat Anda berkeringat dan jika terkena air. Karena itu,
sebaiknya oleskan kembali sunscreen setiap dua jam sekali
terutama bila berolah raga di tempat terbuka.

Gunakan sunscreen setiap kali akan keluar rumah, tidak
peduli pada cuaca di luar. Meski sinar UVB melemah saat
musim hujan, namun sinar UVA menjadi lebih kuat. Baik
sinar UVA dan UVB sama-sama dapat menyebabkan kanker
kulit dan kerusakan sel akibat sinar matahari. Oleh sebab
itu, Anda tetap harus menggunakan sunscreen meskipun di
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musim hujan atau ketika mendung. Memakai sunscreen juga
berfungsi menjaga kelembapan kulit.

E. Efeksamping Penggunaan Skincare

Seiring dengan berkembangnya pengetahuan dan teknologi,
maka kebutuhan terhadap kecantikan terus berkembang,
sejalan dengan kebutuhan untuk mempercantik diri pun kini
menjadi prioritas utama kaum perempuan dalam menunjang
penampilan sehari-hari. Kaum perempuan akan selalu berusaha
untuk mengubah penampilan atau mempercantik diri dengan
menggunakan kosmetika. Keinginan untuk mempercantik diri
secara berlebihan, salah pengertian akan kegunaan kosmetik,
menyebabkan kaum perempuan sering berbuat kesalahan dalam
memilih dan menggunakan kosmetik tanpa memperhatikan
kondisi kulit dan pengaruh lingkungan. Hal ini didukung
meningkatnya penggunaan skincare seperti produk pemutih kulit.

Secara global, dilaporkan jumlah efek samping sejauh
ini sangat rendah. Hal ini sering diremehkan terutama dapat
dikaitkan dengan mendiagnosis sendiri, penggunaan sendiri dan
tidak adanya konsultasi medis pada kosmetik yang mengandung
bahan obat. Pada kelanjutannya kejadian efek samping akibat
penggunaan skincare karena kulit yang sensitif atau karena
bahan aktif yang berbahaya terhadap kulit dan tidak ada uji
keamanannya sehingga dapat menyebabkan efek samping yang
berat sehingga perlu pencegahan dan penatalaksanaan yang baik
agar dapat meminimalisir efek samping yang muncul.
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F. Bahan dalam Skincare yang perlu diwaspadai
efek sampingnya.

Bahan aktif yang ada didalam produk perawatan kulit terdiri
dari bermacam macam dan dapat merupakan gabungan antara
beberapa bahan aktif yang disesuaikan dari fungsi produk itu
sendiri. Beberapa bahan dapat berfungsi baik pada beberapa
orang dan dapat menimbulkan efek samping yang kurang baik
terhadap beberapaoranglainnya seperti pada orang-orang dengan
kulit yang sensitif. Kulit sensitif adalah kondisi yang biasanya
didiagnosis sendiri oleh masyarakat. Diperkirakan bahwa 50%
wanita dan 40% pria memandang diri mereka memiliki kulit
sensitif sampai tingkat tertentu dan digambarkan sebagai kulit
yang sangat reaktif, gatal, tidak nyaman, merah, dan kering dan
diperburuk oleh lingkungan (radiasi ultraviolet, suhu, dan angin),
produk obat dan kosmetik topikal, polusi, stres, dan hormon.

1.  BHAdan BHT

BHA (butylated hydroxyl anisole) dan BHT (butylated hydroxyl
toluena) adalah bahan kimia sintetik yang digunakan sebagai
pengawet dalam pelembab dan lipstick. Bahan ini dapat
menyebabkan reaksi alergi pada kulit. BHA telah diklasifikasikan
sebagai bahan yang kemungkinan karsinogen bagi manusia,
berdasarkan bukti bahwa zat tersebut mengganggu dengan fungsi
hormon. BHT dapat bertindak sebagai promotor tumor dalam
situasi tertentu.

2. DEA(Cocamide DEA and Lauramide DEA)

Bahan tersebut ditemukan di sampo, sabun dan pembersih.
DEA bereaksi dengan nitrit dalam kosmetik untuk membentuk
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nitrosamin. Nitrit kadang-kadang ditambahkan ke produk
sebagai agen anti korosi atau dapat hadir sebagai kontaminan.
Bahan tersebut dapat mendegradasi beberapa bahan kimia yang
digunakan sebagai pengawet dalam kosmetik dapat melepaskan
nitrit ketika produk terkena udara. Paparan dosis tinggi bahan
DEA telah terbukti menyebabkan kanker hati dan perubahan
prakanker pada kulit dan tiroid. Bahan kimia ini mungkin juga
menyebabkan iritasi kulit dan mata ringan sampai sedang.
Cocamide DEA bekerja sebagai surfaktan, yang berfungsi
membantu sabun dan sampo hingga berbusa. Jika surfaktan
terlalu kuat dapat menghilangkan minyak alami tubuh, membuat
kulit kering. Minyak alami tubuh berfungsi dalam perlindungan
alami terhadap mikroba dan faktor lingkungan lainnya dapat
menyebabkan kulit terkelupas dan gatal. Kulit juga menjadi lebih
rentan terhadap infeksi.

3. Paraben

Untuk melindungi kosmetik dari kontaminasi mikroba,
maka digunakan pengawet. Pengawet yang paling umum dipakai
untuk kosmetik adalah paraben. Sekitar 75 hingga 90 persen
kosmetik mengandung paraben (biasanya pada tingkat yang
sangat rendah). Paraben dengan mudah menembus kulit dan
diduga mengganggu fungsi hormon, menyebabkan peningkatan
penuaan kulit dan kerusakan DNA. Telah diteliti bahwa wanita
terpapar 50 mg per hari paraben dari kosmetik.

4.  Petrolatum

Petrolatum bertindak sebagai penahan kelembaban di
kulit dalam berbagai pelembab. Polisiklik hidrokarbon aromatik
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(PAH) dapat ditemukan sebagai kontaminan dalam Petrolatum.
Ditemukan dalam berbagai penelitian bahwa setelah paparan
jangka panjang PAH mungkin terkait dengan kanker. Atas dasar
ini, Uni Eropa mengkategorikan petrolatum sebagai karsinogen
dan membatasi penggunaannya dalam kosmetik. PAH dalam
petrolatum juga dapat menyebabkan alergi dan iritasi kulit.

5. Merkuri

Krim pencerah kulit topikal yang mengandung merkuri
dapat diserap sistemik dan mengakibatkan toksisitas akut atau
kronis. Toksisitas merkuri akut dapat bermanifestasi sebagai
pneumonitis atau gastroenteritis, sedangkan toksisitas merkuri
kronis bermanifestasi sebagai sindrom nefrotik dan gejala
neurotoksik seperti neuropati perifer, tremor, dan kehilangan
memori.

6. Hidrokuinon

Hydroquinone adalah agen pencerah kulit terbanyak yang
dipakai di Amerika Serikat, meskipun kontroversial. Dengan
aplikasi berkepanjangan dan pada dosis diatas 5%, hidrokuinon
dapat menyebabkan ochronosis eksogen yang ditandai dengan
pigmentasi progresif yang permanen.

7. Kortikosteroid

Kortikosteroid topikal adalah salah satu agen pencerah kulit
topikal yang paling populer digunakan dan mungkin bertanggung
jawab atas banyak efek samping yang parah. Efek samping
sistemik dari kortikosteroid topikal termasuk sindrom Cushing,
hiperglikemia dan penyimpangan menstruasi, sedangkan efek
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samping pada kulit termasuk atrofi kulit, striae, dan jerawat. Akhir
akhir ini banyak ditemukan efek samping striae atrofikum pada
pemakaian hand body pemutih yang mengandung kortikosteroid
potensi sangat kuat (klobetasol propionate)

G. Efek samping yang sering muncul pada penggunaan
Skincare

Efek-efek negatif yang sering kali timbul dari pemakaian
kosmetika yang salah adalah kelainan kulit berupa kemerahan,
gatal,ataunoda-nodahitam.Adaempatfaktoryangmempengaruhi
efek kosmetika terhadap kulit, yaitu faktor manusia pemakainya,
faktor lingkungan sekitar, faktor kosmetika dan gabungan dari
ketiganya.

1) Faktor manusia: Perbedaan warna kulit dan jenis kulit dapat
menyebabkan perbedaan reaksi kulit terhadap kosmetika,
karena struktur dan jenis pigmen melaminnya berbeda.

2.) Faktor iklim: Setiap iklim memberikan pengaruh tersendiri
terhadap kulit, sehingga kosmetika untuk daerah tropis dan
sub tropis seharusnya berbeda.

3) Faktor kosmetika: Kosmetika yang dibuat dengan bahan
berkualitas rendah atau bahan yang berbahaya bagi kulit dan
cara pengolahannya yang kurang baik, dapat menyebabkan
kerusakan kulit, alergi dan iritasi kulit.

4) Faktor gabungan dari ketiganya: Apabila bahan yang
digunakan kualitasnya kurang baik, cara pengolahannya
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kurangbaikdan diformulasikan tidak sesuai dengan manusia
dan lingkungan pemakai maka akan dapat menimbulkan
kerusakan kulit, seperti timbulnya reaksi alergi, gatal-gatal,
panas dan bahkan terjadi pengelupasan.

Kosmetika memiliki efek terhadap kulit yaitu efek negatif
dan efek positif. Demikian juga untuk kosmetika pemutih yang
mempunyai efek positif yaitu menjadikan kulit lebih cerah atau
putih seperti yang diinginkan dan mempunyai efek negatif yang
berbahaya karena dapat menyebabkan kerusakan kulit seperti
kulit meradang atau terkelupas apabila penggunaannya kurang
berhati-hati atau tidak sesuai dengan petunjuk penggunannya.

Produk pemutih kulit adalah salah satu jenis produk
kosmetika yang mengandung bahan aktif yang dapat menekan
atau menghambat pembentukan melanin atau menghilangkan
melanin yang sudah terbentuk sehingga akan memberikan warna
kulit yang lebih putih. Kosmetika pemutih biasanya mengandung
zat aktif pemutih seperti hidroquinon dan merkuri. Hidroquinon
yang banyak dipakai sebagai penghambat pembentukan
melamin, pada hal melamin berfungsi sebagai pelindung kulit
dari sinar ultraviolet, sehingga terhindar dari resiko terkena
kanker kulit. Apabila digunakan dalam jangka waktu yang lama
dan di bawah sinar matahari secara langsung, hidroquinon dapat
mengakibatkan timbulnya bintik bintik hitam pada kulit yang
disebut sebagai okrosinosis yang sifatnya permanen.
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Efek samping lainnya yang dapat terjadi apabila tidak cocok
terhadap produk yang digunakan atau karena adanya bahan
kimia yang berbahaya untuk kulit yaitu:

1. Dermatitis Kontak Iritan

Kondisi ini terjadi ketika bahan kosmetik mengiritasi
kulit. Iritasi kulit dapat timbul dalam beberapa menit, berhari-
hari, atau berminggu-minggu setelah penggunaan kosmetik. Kulit
pun menjadi kemerahan, terasa perih, tersengat, gatal, dan lecet.

2.  Dermatitis Kontak Alergika

Alergi pada kulit terjadi akibat adanya reaksi sistem
kekebalan tubuh terhadap bahan dalam kosmetik. Gejala
berupa gatal, kulit kemerahan, dan bengkak dapat timbul di
leher, wajah, telinga, mata, dan bibir. Reaksi tersebut biasanya
muncul sekitar 12-48 jam setelah kulit terpapar kosmetik. Label
‘tidak menyebabkan iritasi’, ‘hipoalergenik’, serta ‘lulus uji tes
sensitivitas' tidak menjamin produk tersebut sepenuhnya aman
dan tidak akan menyebabkan alergi atau gangguan kulit. Hal ini
mengingat pemicu alergi pada setiap orang berbeda-beda. Reaksi
alergi ataupun iritasi memang terkadang sulit dibedakan. Ada
kalanya seseorang dapat mengalami kombinasi dari keduanya.

3.  Urtikaria

Urtikaria atau biduran ditandai dengan munculnya ruam
kemerahan pada kulit, kesemutan, dan gatal-gatal. Gejala tersebut
biasanya muncul beberapa menit hingga sekitar 1jam setelah kulit
menggunakan kosmetik, dan dapat membaik dengan sendirinya
dalam waktu 24 jam.
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Pada orang-orang dengan kulit sensitif lebih sering
kemungkinan terjadi efek samping yang merugikan pada
penggunaan produk perawatan kulit dibandingkan orang-orang
dengan kulit normal pada umumnya, Orang dengan kulit sensitif
akan mengalami peristiwa kulit yang terasa lebih terbakar, gatal,
kesemutan, atau ketat saat menggunakan kosmetik apapun,
yang sering disebut sebagai intoleransi terhadap kosmetik.
“Intoleransi kosmetik” dianggap sebagai manifestasi ekstrem dari
kulit sensitif. Pasien-pasien ini menunjukkan ketidaknyamanan
setelah sedikit dirangsang oleh kosmetik. Saat ini, ada banyak
alasan untuk intoleransi kosmetik, terutama Kkarena efek
gabungan dari eksogen dan faktor endogen. Faktor eksogen dapat
mencakup rangsangan subjektif atau objektif, termasuk potensi
alergi dermatitis kontak dan sindrom dermatitis iritasi; Faktor
endogen termasuk dermatitis seboroik wajah, rosacea, penyakit
psoriasis, jerawat, neuropati, dan fobia penyakit kulit.

H. Penanganan Efek Samping

Penanganan pada efek samping juga perlu dibarengi
pencegahan dalam meminimalisir terjadinya efek samping
pada saat menggunakan produk perawatan kulit atau skincare.
Sehingga pencegahan merupakan langkah utama dalam
menggunakan produk tertentu agar sesuai dengan jenis kulit dan
tidak menimbulkan efek samping yang merugikan:

1. Mengenali jenis kulit dengan tepat

Jenis kulit setiap orang tidak sama, oleh karena itu penting
untuk mengetahui jenis kulit sebelum memutuskan untuk
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membeli kosmetik yang cocok. Untuk memastikan jenis kulit
seseorang, kulit harus dibersihkan lebih dahulu dan pemeriksaan
harus dilakukan di bawah cahaya yang terang bila perlu
menggunakan kaca pembesar agar tekstur kulit, besarnya pori-
pori, aliran darah, pigmentasi, dan kelainan lain yang terdapat
pada permukaan kulit dapat terlihat. Analisis kulit sangat penting
dilakukan untuk menentukan kelainan atau masalah kulit yang
timbul sehingga perlakuan yang tepat dapat diberikan untuk
memperbaikinya.

2. Memilih produk kosmetik yang mempunyai nomor registrasi

dari Departemen Kesehatan

Suatu produk Kkosmetik yang tidak memiliki nomor
regristrasi, kemungkinan memiliki kandungan zat-zat yang tidak
diizinkan pemakaiannya atau memiliki kadar yang melebihi
ketentuan, sehingga dapat menimbulkan efek samping yang
berbahaya. Hal yang perlu diperhatikan tersebut adalah berkaitan
dengan kandungan hidroquinon dan merkuri yang terdapat pada
produk kosmetik.

3. Hati-hati dengan produk yang sangat cepat memberikan
hasil

Suatu produk kosmetik yang memberikan hasil yang sangat
cepat (misalnya produk pemutih) tidak menutup kemungkinan
produk tersebut mengandung zat yang melebihi kadar atau
standar yang sudah ditetapkan oleh Depatemen Kesehatan dan
penggunaannya harus di bawah pengawasan dokter.

Hallainyangperludiperhatikan dalam penggunaan kosmetik
walaupun sebagian besar penyakit kulit akibat penggunaan
kosmetik umumnya dapat reda dengan sendirinya setelah
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pemakaian kosmetik dihentikan. Namun untuk menghindari
efek samping serius, ada baiknya melakukan pencegahan dengan
cara-cara berikut:*°

a. Pilih produk dengan bahan kandungan kimia paling sedikit,
untuk mencegah reaksi alergi.

b.  Pilih produk bebas pewangi dan alkohol.

Gunakan produk berbahan dasar air dan non-comedogenic
(tidak menyumbat pori-pori).

d. Untuk mengurangi risiko saat menggunakan parfum,
semprotkan parfum pada pakaian dan bukan langsung pada
kulit.

e. Sebelum menggunakan kosmetik, lakukan pengetesan
dengan mengoleskan sedikit produk tersebut ke kulit (bisa
dipilih lokasi lengan atas sebelah dalam). Tunggu 2-3 hari,
dan perhatikan reaksinya pada kulit. Jangan gunakan produk
tersebut jika ternyata muncul kemerahan, gatal, perih, atau
bengkak pada kulit.

Hal utama yang perlu dilakukan apabila terjadi efek
samping dalam penggunaan produk perawatan kulit adalah
menghentikan penggunaan produk tersebut dan pada beberapa
literatul dikatakan pada kondisi tertentu dapat memberikan
kompres dingin dan pelembab kulit apabila muncul gejala-gejala
iritasi kulit dan apabila gejala tersebut tidak kunjung membaik
maka perlu konsultasi ke dokter untuk penanganan lebih lanjut.

Untuk kulit yang gatal diusahakan agar tidak digaruk dan
apabila perlu dapat menggunakan obat antihistamin untuk
meredakan gejala gatalnya seperti cetirizine atau loratadin yang
merupakan antihistamin generasi kedua.
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Pada kondisi medis terjadinya gejala-gejala efek samping
seperti dermatitis yang berbentuk kulit kemerahan, panas atau
perih maka dapat diberikan obat topikal steroid dengan potensi
rendah seperti hidrokortison 0,5-2% atau dapat menggunakan
potensi sedang seperti betametason valerat 0,025% disesuaikan
dengan kondisi dan keadaan kulit pasien pada saat itu. Namun
penggunaan krim tersebut perlu dihindari sebelum berkonsultasi
kepada dokter agar tidak terjadi efek samping lainnya akibat
penggunaan yang salah obat steroid tersebut.
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Kulit manusia mempunyai peranan sebagai indra peraba,
perlindungan, pengaturan suhu, sistem pertahanan, dan
mekanisme metabolis untuk menjaga keseimbangan. Kulit
akan menghadapi berbagai faktor lingkungan yang berbeda
seperti radiasi berbahaya, bahan kimia beracun, dan patogen®.
Bagian ultraviolet (UV) dari sinar matahari bertanggung jawab
untuk berbagai gangguan kulit®., Paparan UV terus menerus
menyebabkan berbagai efek buruk pada kulit.

Radiasi sinar UV yang mencapai permukaan bumi dapat
menyebabkan terbakarnya kulit dengan tanda-tanda seperti
kemerahan pada kulit (eritema), rasa sakit, kulit melepuh dan
terjadinya pengelupasan kulit (Pratama dan Zulkarnain, 2015).
Eritema adalah kemerahan pada kulit yang disebabkan oleh
peningkatan aliran darah pada kulit akibat dilatasi. Pembuluh
darah superfisial di lapisan dermis yang disebabkan oleh paparan
sinar UV. Ini terjadi melalui interaksi reaktif spesies oksigen (ROS)
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dengan sel mast di lapisan dermis sehingga terjadi pelepasan
mediator inflamasi seperti histamin yang menyebabkan
vasodilatasi pembuluh darah. Selain itu, paparan sinar UV bisa
menyebabkan hiperpigmentasi untuk merespons kulit akibat
paparan UV. Paparan sinar UV akan mendorong produksi dan
proliferasi melanin yang dapat menyebabkan perubahan warna
kulit. Melanin terdiri daribioagregat terbesar pigmen yangberbeda
terbentuk dari oksidasi dan siklisasi asam amino tirosin (Biworo
etal,2019a). Radiasi sinar UV juga dapat menyebabkan kerusakan
oksidatif. Sinar UV merupakan gelombang elektromagnetik yang
dapat diabsorbsi oleh oksigen dan menyebabkan perubahan
struktur elektronik dari triplet menjadi singlet. Struktur ini
merupakan senyawa yang bersifat radikal sehingga diperlukan
adanya senyawa antioksidan.

Selain antioksidan, kulit juga memerlukan antibakteri,
karena kulit juga mendapatkan paparan dari senyawa pathogen.
Perlindungan terhadap senyawa pathogen ini berguna untuk
menjaga masuknya senyawa pathogen ke dalam tubuh. Selain
menjaga tubuh dari senyawa pathogen, peran antibakteri ini juga
bermanfaat pada kulit yang bermasalah, seperti kulit berjerawat.

Kedua aktivitas antioksidan dan antibakteri ini merupakan
salah satu cara menemukan produk skincare baru yang berasal
dari alam. Berdasarkan pengamatan dan penelusuran, diketahui
beberapa tanaman yang mempunyai kedua aktivitas tersebut,
yaitu karamunting, biji papaya, lidah buaya, kembang sepatu
(Hibiscus rosasinensis), dan galam.
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1. Pepaya

Pepaya mempunyai nama latin Carica papaya. Buah ini
merupakan buah yang banyak terdapat di Indonesia. Buah ini
gampang dibudidayakan sehingga harganya relatif murah. Ada
berbagai macam buah pepaya. Semua bagian pepaya baik daun,
buah dan bijinya mempunyai aktivitas antioksidan. Ekstrak
biji pepaya diketahui mempunyai aktivitas antioksidan. Selain
itu pepaya matang mengandung antioksidan yang lebih tinggi
dibanding dengan pepaya mentah, karena komponen-komponen
antioksidan seperti betakaroten, vitamin C, likopen, dan zat lain
telah terbentuk secara sempurna.

2. Lidahbuaya

Lidah buaya mempunyai nama latin Aloe vera merupakan
tanaman yang sejak dulu digunakan untuk kosmetika. Tanaman
ini biasanya di ambil daging buahnya untuk rambut. Sekarang
banyak sekali produk kosmetika yang menggunakan lidah buaya.
Tanaman ini mempunyai aktivitas antibakteri dan antioksidan,
sehingga dapat digunakan untuk kosmetika.

3. Kembang sepatu (Hibiscus rosasinensis)

Kembang sepatu mempunyai nama latin Hibiscus rosa
sinensis. Tanaman ini banyak terdapat di sekitar kita dan
hanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Sama seperti
tanaman yang lain, kembang sepatu mempunyai aktivitas
antibakteri dan antioksidan (Yin et al., 2013). Kembang
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sepatu merupakan tanaman yang mudah dibudidayakan,
sehingga bila memerlukan bahan baku jumlah besar akan
mudah di peroleh.

4, Galam

Kadar hambat minimal dan kadar bunuh minimal bunga
galam sebesar 1.67 and 2.083 mg/mL pada bakteri E. coli. Ekstrak
buah galam mempunyai aktivitas antibakteri yang lebih kecil
dibandingkan dengan ekstrak bunga galam. Kadar hambat
minimal dan kadar bunuh minimal ekstrak buah galam sebesar
3,334 mg/ml.

Metabolit yang terkandung dalam ekstrak kulit batang
adalah alkaloid, polifenol, flavonoid dan kuinon. Pendefinisian
total fenol dilakukan dengan metode Folin-Ciocalteu pada
panjang gelombang 748 nm dan diperoleh hasil sebesar 33,8646
ppm dengan kadar fenol total sebesar 30.47814 mg GAE/g ekstrak.
Flavonoid total ditentukan dengan menggunakan metode AICI3
pada 373,6 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi
total flavonoid 0,0942 ppm dengan kadar total ekstrak flavonoid
adalah 0,2826 mg QE/g ekstrak. Uji aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan

pengukuran menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 518,90 nm. Senyawa pembanding yang digunakan
adalah asam askorbat. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan
bahwa nilai IC50 pada ekstrak kulit batang adalah 44.4888 ppm.
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Intensitas antioksidan pada ekstrak kulit kayu galam termasuk
dalam intensitas yang sangat kuat.
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Nemmwmmm.

Karamunting merupakan tanaman yang tumbuh liar.
Tanaman ini terdiri dari dua spesies, yaitu karamunting yang
mempunyai buah lunak dengan nama latinnya Rhodomertus
tomentosa lebih dikenal dengan nama karamunting (gambar
4.1a) dan karamunting yang buahnya keras dengan nama latin
Melastoma malabathricum L (gambar 4.1b) dan dikenal dengan
nama senduduk. Kedua tanaman ini tumbuh di Kalimantan
Selatan. Selama ini, kita menganggap tanaman ini merupakan
tanaman liar yang tidak mempunyai manfaat, padahal tanaman
ini mempunyai manfaat yang sangat besar. Pada pembahasan
selanjutnya hanya akan menjelaskan mengenai tanaman M.
malabathricum L
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Gambar 4.1 Gambar Karamunting

(a) Rhodomertus tomentosa, (b) Melastoma malabathricum

A. Taksonomi

Tanaman karamunting (M. malabathricum L) merupakan
salah satu tanaman yang banyak terdapat di Kalimantan Selatan.
Di Kalimantan Selatan tanaman ini diambil buahnya untuk
dimakan, sedangkan pemanfaatan bagian-bagian lain masih
belum digunakan secara maksimal. Berdasarkan beberapa
penelitian, ternyata tanaman ini banyak sekali manfaatnya.
Tanaman ini dapat digunakan sebagai obat untuk antidiare,
antioksidan, gastroprotective, luka bakar, antinosiseptif,
antibakteri, antikoagulan, antiinflamasi, luka, antivirus,
antikanker.
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Taksonomi tanaman M. melastoma adalah:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonea
Subkelas : Dialypetalae

Ordo : Myrtales

Famili : Melastomataceae
Genus : Melastoma L
Spesies : M. malabathricum L.

M. malabathricum L. mempunyai nama yang berbeda di
tiap daerah. Orang Malaysia biasa menyebutnya senduduk,
seduduk, sekeduduk, sikadudok, straits rhododendron di
Singapore, kenduduk, senggani (Jawa), lingangadi, gata-gata,
mang kre (Thailand), kemunting (Iban), sedangkan orang India
biasa menyebutnya koroli. Kenduduk, keduduk (Malaysia);
harendong, kluruk, senggani (Jawa); Singapore rhododendron
(Inggris). Sedangkan di Kalimantan sendiri biasa disebut dengan
karamunting.

Karamunting adalah tanaman yang banyak ditemukan di
daerah tropis dan subtropis. Karamunting merupakan salah
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satu spesies dari familia Melastomataceae. Tanaman ini tumbuh
liar pada tempat-tempat yang mendapat cukup sinar matahari,
yaitu di lereng gunung, semak belukar, lapangan yang tidak
terlalu gersang, atau di daerah obyek wisata sebagai tanaman
hias. Karamunting dapat ditemukan hingga ketinggian 1.650 di
atas permukaan laut (dpl), perdu, tegak, tinggi 0,5-4m, banyak
bercabang, bersisik dan berambut. Daun tunggal, bertangkai, letak
berhadapan dan bersilang. Helai daun berbentuk bundar telur
memanjang sampailonjong, ujunglancip, pangkal membulat, tepi
rata, permukaan berambut pendek yang jarang dan kaku sehingga
teraba kasar dengan 3 tulang daun yang melengkung, panjang
2-20 cm, lebar 0,75-8,5 cm, berwarna hijau. Bunga karamunting
terdiri dari tiga jenis warna, yaitu putih, merah muda dan ungu

B. Kandungan dan Khasiat Karamunting

1. Kandungan Karamunting

Karamuntingmengandung3golongansenyawayaitusaponin,
tanin, flavonoid, steroid, triterpen. Tannin yang terkandung di
dalam daun karamunting yaitu malabathrins A, malabathrins B,
malabathrins C, malabathrins D, malabathrins E, malabathrins F,
nobotanin B, nobotanin D, nobotanin G, nobotanin H, nobotanin
J, pterocarinin C, casuarictin, strictinin, pedunculagin. Flavonoid
yang terkandung di dalam tanaman karamunting yaitu: -amyrin,
quercitrin, quercetin, patriscabratin, auranamid, kaempferol-
3-0-(2",6"-di-O-p-trans-kumarol)- -glukosida, asam betulinik,
kaempferol, narigenin. Kandungan pada quercetin dan antosianin
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tergantung pada fase bunga. Antosianin lebih banyak terdapat
pada fase kuncup, sedangkan quercetin dan kaempferol lebih
banyak terdapat pada fase mekar (gambar 4.2).

2. Aktivitas Antioksidan Karamunting

Aktivitas antioksidan ekstrak metanol buah karamunting
hampir menyamai aktivitas antioksidan vitamin C tetapi ekstrak
air buah karamunting aktivitas antioksidannya lebih kecil bila
dibandingkan dengan vitamin C. Sedangkan kandungan polifenol
dari ekstrak metanolnya sebesar 753 + 0,4 dan ekstrak airnya
mengandung polifenol sebesar 48,7 + 0,2.

Penelitian mengenai antioksidan dari karamunting juga
dilakukan oleh Susanti et al. (2008). Penelitian ini dilakukan
dengan mengisolasi senyawa flavonoid dari daun karamunting,
yaitu quercetin, quercitrin, kaempferol-3-O-(2”,6"-di-O-p-trans-
kumarol glukosa. Uji antioksidan dilakukan dengan 2 cara yaitu
dengan Metode ferri tiosianat (FTC) dan metode DPPH serta
dibandingkan dengan vitamin E. Hasil penelitian menunjukkan
bahwaketiga senyawaisolasi mempunyaiefeksebagaiantioksidan
dan efeknya lebih baik daripada vitamin E.

Bunga karamunting juga mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan. Perbedaan fase bunga karamunting menyebabkan
perbedaan aktivitas antioksidannya. Berdasarkan penelitian
Isnaini, fase bunga mekar ekstrak etanol bunga karamunting
mempunyai aktivitas antioksidan paling besar dibandingkan fase
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bunga kuncup 1, 2 dan 3 (gambar 4.2). Perbedaan ini disebabkan

perbedaan kandungan yang terdapat dalam tiap fasenya.

T

Kuncupl b.Kuncup2 c Kuncup3 d. Bunga mekar
Gambar 4.2 Fase bunga karamunting

(@) Kuncup 1, (b) Kuncup 2, (c) Kuncup 3, (d) Bunga mekar

3.  Aktivitas Antibakteri Karamunting

Berdasarkan penelitian ini dilakukan aktivitas antibakteri
ekstrak etanol dan bunga Melastoma malabathricum L. terhadap
bakteri Salmonella typhi ATCC 14028, Escherichia coli ATCC
25922 and Staphylococcus aureus ATCC 25923. Ekstrak Bunga
karamunting 80% mempunyai diameter hambat sebesar 23 mm
pada Salmonella thypi, E coli 28 mm dengan konsentrasi 70%,
dan Staphylococcus aureus 24,3 mm positif pada konsentrasi
70%. Ekstrak Daun karamunting konsentrasi 80% mempunyai
diameter hambat sebesar 13,6 mm pada Staphilococcus aureus,
Salmonella thypi sebesar 28,2 mm dengan konsentrasi 80%,
dan E. coli 16 mm dengan konsentrasi 80%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanolik daun M. malabathricum L
mempunyai aktivitas yang besar pada Salmonella thypi sedangkan
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bunga M. malabathricum L. mempunyai aktivitas yang besar pada
E. coli.

Ekstrak Bunga dan buah karamunting juga mempunyai
kadar hambat minimal (KHM) yang cukup kecil, sehinga bisa
dikatakan berpotensi sebagai antibakteri. Besar KHM ekstrak
kuncup 1, kuncup 2, kuncup 3, bunga mekar dan buah berturut-
turut 7%, 8%, 5%, 2% dan 2%. Ekstrak etanolik kuncup 2 mempunyai
KHM paling besar, yaitu 8%, sedangkan ekstrak yang mempunya
KHM terkecil (2%), yaitu fase bunga mekar dan buah. Makin kecil
nilai KHM, makin besar kemampuan ekstrak untuk menghambat
bakteri.

4,  Aktivitas Tabir Surya Karamunting

Bunga karamunting mekar juga mempunyai aktivitas
sebagai tabir surya. Lotion bunga karamunting mempunyai
aktivitas tabir surya lebih besar dibandingkan dengan salah
satu lotion yang ada di pasaran. Lotion bunga karamunting
dapat mencegah terjadinya melanin. Pada kulit yang banyak
mengandung melanin, kulit terlihat lebih hitam.
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A. Pembuatan Sabun dari Bunga Karamunting

1.  Komposisi Sabun Bunga Karamunting:

a. Minyak zaitun :450 mL

b.  Minyak sawit :450 mL

c.  Sodaapi :122¢

d. Aquadest :250 mL

e. Serbukbunga karamunting : secukupnya
f.  Serbuk bunga mawar/kulit jeruk :secukupnya
g Pewangi : secukupnya

2. Cara Pembuatannya:
a. Timbang dan ukur semua bahan

b. Campurkan soda api ke dalam aquadest kemudian
di aduk hingga larut. Biarkan larutan soda api hingga
dingin
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¢.  Campurkan minyak zaitun dan minyak sawit ke dalam
wadah kaca atau plastik

d. Tambahkan larutan soda api ke dalamnya, tambahkan
serbuk bunga karamunting sampai mengental

e. Adonan siap dicetak

f.  Simpan selama 3-6 minggu

g.  Sabun siap di kemas dan di jual

Keterangan:

1) Jangan menggunakan wadah vyang terbuat dari
aluminium saat pembuatan sabun

2) Segeradicetak apabila adonan sudah mengental karena
adonan sabun cepat menjadi keras

3) Sabun yang sudah di cetak harus di simpan selama 3-6
minggu

4) Simpan ditempat yang tidak terkena sinar matahari

langsung

Pembuatan Masker Wajah dari Bunga Karamunting

Bahan:
a. Beras :200¢g
b. Bunga Karamunting : secukupnya

C.

Air sebanyak : secukupnya
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2. Cara Pembuatannya:

a. Cuci bersih beras

b. Rendam beras dalam air

¢.  Tutup dengan kain berongga dan biarkan selama 3 hari
d. Setelah 3 hari, buang air dan tiriskan hingga kering

e. Haluskan beras dengan blender

f.  Ayakberas

g.  Campurkan beras yang sudah halus dengan bunga
karamunting

i.  Adukrata dan masukkan ke dalam kemasan
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